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PEMAKNAAN HIDUP PADA LANSIA HOMELESS 

Lintang Galih Kinasih 

 

 

ABSTRAK 

 

Masa lansia merupakan fase yang lazimnya dimaknai sebagai perayaan pencapaian 

hidup. Namun realitas berbeda dialami oleh lansia yang hidup sebagai homeless. 

Bagi mereka, hari tua justru dijalani di dinginnya trotoar, dengan perut kosong, dan 

ketidakpastian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana lansia 

homeless memaknai kehidupannya di tengah kondisi homeless. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Data 

dikumpulkan melalui wawancara semi terstruktur dan observasi terhadap tiga lansia 

homeless yang dipilih menggunakan metode convenience sampling atau sampel 

kemudahan. Ketiga informan merupakan homeless yang biasa tinggal di Jalanan 

Kota Y dan sudah menjadi homeless kurang lebih 25 tahun. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Informan 1 belum memiliki orientasi hidup yang jelas dan 

lebih berfokus pada upaya bertahan hidup, namun masih menemukan makna 

sederhana dari hobinya, yaitu senam; Informan 2 menemukan makna hidup dari 

nilai tanggung jawab, perjuangan, serta kebanggaan terhadap anak-anaknya, meski 

tetap diliputi ketidakpuasan terhadap realitas sosial; dan Informan 3 memaknai 

hidup melalui pekerjaannya sebagai penarik becak, namun memperlihatkan 

penyangkalan terhadap kondisi lansianya serta sempat mencari kompensasi dari 

kekosongan makna melalui relasi romantis yang tidak stabil. Dengan demikian, 

penelitian ini menunjukkan bahwa makna hidup pada lansia homeless tetap dapat 

ditemukan meskipun dalam kondisi yang sangat terbatas, namun hadir secara 

sederhana, parsial, dan lebih berfokus pada upaya bertahan hidup serta hal-hal kecil 

yang memberi arti bagi keberlanjutan hidup mereka. 

 

Kata kunci: lansia homeless, makna hidup 
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THE MEANING OF LIFE IN HOMELESS ELDERLY 

Lintang Galih Kinasih 

 

ABSTRACT 

Old age is a phase often seen as a celebration of life's achievements. However, the 

reality is different for seniors living without children. For them, old age is often 

spent on cold sidewalks, with empty stomachs, and uncertainty. This study aims to 

explore how homeless elderly people construct meaning in life amid homelessness. 

A qualitative method with a phenomenological approach was applied. Data were 

collected through semi-structured interviews and observations with three elderly 

homeless individuals in City Y, selected through convenience sampling. All 

informants have lived as homeless for approximately 25 years.The findings show 

that Informant 1 lacks a clear life orientation and focuses mainly on survival, yet 

still finds simple meaning through her hobby of group exercise. Informant 2 

discovers meaning in responsibility, struggle, and pride in his children, although 

he remains dissatisfied with social realities. Informant 3 derives meaning from his 

work as a becak driver, but shows denial of aging and tends to compensate for a 

vacuum of existential through unstable romantic relationships. Thus, this study 

reveals that meaning in life among homeless elderly does exist, yet emerges in 

simple and fragmented forms, centered more on survival efforts and small daily 

sources of significance rather than full reflection and acceptance of later life. 

Keywords: homeless elderly, meaning of life 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam menjalani kehidupan, setiap manusia dibekali naluri dasar 

untuk mempertahankan kehidupan. Terdapat berbagai kebutuhan dasar 

yang perlu dipenuhi manusia untuk mempertahankan hidupnya. Sandang 

(pakaian), pangan (makanan), dan papan (tempat tinggal) merupakan tiga 

hal paling fundamental yang perlu manusia penuhi.  Dari ketiga kebutuhan 

dasar tersebut, rumah merupakan salah satu kebutuhan yang harus dipenuhi 

untuk mempertahankan kehidupan. 

 Terdapat 2 terminologi yang digunakan untuk menjelaskan konsep 

rumah. Rumah dalam konteks fisik tempat tinggal disebut house dalam 

Bahasa Inggris. Berbeda lagi dengan konsep home yang meski memiliki 

artian sama yaitu rumah dalam Bahasa Indonesia, konsep home lebih 

merujuk pada konsep yang lebih abstrak dan emosional, tidak selalu berupa 

bangunan fisik, tempat dimana seseorang merasa aman, nyaman, dan 

dicintai (Cambridge Dictionary). Seorang individu bisa saja memiliki house 

tapi tidak punya home, begitu juga sebaliknya, seseorang bisa memiliki 

home meski tanpa house. Kedua konsep "rumah" tersebut termasuk kedalam 

kebutuhan dasar yang harus dipenuhi manusia.  

Selain itu, kondisi dimana individu tidak memiliki rumah disebut 

homeless. Kondisi ini merupakan keadaan dimana seseorang tidak memiliki 
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house maupun home. Dalam istilah Bahasa Indonesia disebut tunawisma 

atau gelandangan. Menurut Ethos (European Typology on Homelessness 

and Housing Exclusion), homeless tidak hanya terbatas pada ketiadaan 

rumah secara fisik, tetapi juga mencakup kondisi ketidaklayakan, 

ketidakamanan, atau ketidakstabilan tempat tinggal.  

Ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti 

makanan yang layak bahkan rumah atau tempat tinggal akan membuat 

seseorang jadi lebih mudah mengalami berbagai permasalahan hidup seperti 

masalah kesehatan dan dapat memperparah permasalahan sosial yang ada. 

Kondisi ini juga tentunya dapat sangat menghambat terciptanya 

kesejahteraan psikologis pada individu. Henriques-Calado and Gama 

Marques (2024) menyebut bahwa gangguan kepribadian memiliki 

prevalensi yang lebih tinggi untuk dapat terjadi pada kalangan homeless. 

Dalam penelitian tersebut dijelaskan juga bahwa homeless banyak 

mengalami gangguan psikiatri komorbid seperti depresi, kecemasan, PTSD, 

dan gangguan kejiwaan lainnya. Kalangan homeless juga banyak 

mengalami masalah penggunaan zat, hilangnya akses ke layanan kesehatan, 

dan tentunya masalah sosial dan ekonomi. 

Sementara itu, hidup sebagai homeless dapat lebih berat dan 

menantang jika terjadi pada orang-orang berusia lanjut (lansia). Pada lansia, 

kebutuhan yang perlu dipenuhi untuk mempertahankan kehidupannya 

sering kali lebih kompleks, melibatkan kebutuhan terhadap dukungan 



3 

sosial, dukungan emosional, dan tentunya perhatian ekstra dalam hal asupan 

gizi dan nutrisi.  

Teori psikososial Erik Erikson, menyebut bahwa tugas 

perkembangan pada lansia berpusat pada tahap kedelapan dari teori 

perkembangan psikososialnya, yaitu integritas versus keputusasaan 

(integrity vs. despair). Terlebih, menurut Erik Erikson (dalam (E. 

Prawitasari 1994) tugas perkembangan pada usia lanjut adalah mencapai 

integritas diri, di mana individu menerima dirinya secara utuh, termasuk 

keterbatasan fisik dan kemungkinan adanya penyakit, serta merasakan 

kebermaknaan hidup melalui hubungan yang harmonis dengan diri sendiri 

dan orang lain. Dengan kata lain pada usia ini individu idealnya sudah 

mencapai hidup yang bermakna. 

 Arti makna hidup sendiri dapat berbeda bagi setiap orang tergantung 

bagaimana individu tersebut memandang dan mengartikannya. Menurut 

Bastaman (2007) menjelaskan bahwa seorang individu dapat menemukan 

makna hidupnya walaupun dihadapkan pada nasib yang tidak dapat dirubah 

atau pada kondisi hopeless atau tidak punya harapan, seperti yang terjadi 

pada kasus lansia homeless. Selain itu, makna hidup penting guna 

memahami hakikat dan tujuan hidup kita di dunia. Bahkan, menurut Viktor 

Frankl (1985) dalam Bastaman (2007), kebermaknaan hidup dapat 

membantu individu menghadapi penderitaan. Hal tersebut juga dapat sangat 

berguna bagi lansia homeless dalam meringankan atau bahkan 
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menghilangkan beban psikologisnya dan menghindarkannya dari berbagai 

ancaman gangguan mental seperti stress, depresi, dan kecemasan.  

Kehidupan bermakna pada lansia memiliki ciri khas tersendiri. 

Gambaran sederhana lansia yang telah menemukan makna hidup menurut 

Bastaman (2007) adalah lansia yang arif, banyak amal, sedikit noda dan 

kesalahan, dan sarat dengan pengalaman yang bermakna. Lansia dengan 

kehidupan yang bermakna akan memiliki harapan terhadap dirinya untuk 

selalu menjadi lebih baik dan mau memperbaiki diri, serta memberikan 

manfaat pada lingkungan atau komunitas yang berkaitan dengan kehidupan 

lansianya. Pada usia ini, lansia dengan kesadarannya terkait usia yang tidak 

lama lagi, idealnya sudah tidak begitu mengejar ambisi duniawi melainkan 

sudah berfokus pada hal-hal spiritual. 

 Namun pada kenyataannya, menemukan makna hidup di tengah 

kondisi homeless tentu tidak mudah. Terlebih, ketika homeless terjadi pada 

lansia, situasi ini menjadi lebih kompleks dan memprihatinkan. Lansia 

homeless menghadapi tantangan besar di tengah kerapuhan fisik, kesehatan 

mental yang rentan, dan kebutuhan sosial yang meningkat. Selain itu 

ketidakpastian sehari-hari seperti di mana mereka akan tidur atau bagaimana 

mendapatkan makanan berikutnya bisa saja menimbulkan stress bahkan 

kecemasan yang berdampak negatif terhadap kesehatan mental yang mana 

kemudian mempengaruhi kesehatan fisik mereka. Kondisi mental negatif 

seperti kecemasan, perasaan tidak berdaya, hilangnya minat, kurangnya 

inisiatif, mempunyai perasaan hampa, merasa tidak memiliki tujuan hidup, 
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merasa tidak berarti, serta perasaan bosan merupakan tanda bahwa 

kebermaknaan hidup pada seseorang sudah berkurang atau bahkan hilang 

(Frankl dalam (Bastaman 2007) 

 Terdapat 6 komponen yang dapat menunjukan tercapainya 

kebermaknaan hidup pada seseorang menurut Frankl (dalam (Bastaman 

2007), meliputi Self-insight (Pemahaman diri) yaitu keadaan dimana 

seorang individu sadar akan kondisi yang sedang dirinya alami, The 

meaning of life (Makna hidup) yaitu nilai yang dianut yang begitu penting 

dan dijadikan tujuan hidup, Changing attitude (Perubahan sikap) yaitu 

keinginan atau dorongan untuk merubah sikap menjadi lebih baik yang 

didasarkan pada pemahaman diri, Self commitment (Komitmen diri) yaitu 

komitmen yang kuat dan konsisten dalam menjalani tujuan hidup, Directed  

activities (Kegiatan yang terarah) yaitu kegiatan yang dilakukan individu 

untuk terus mengembangkan potensi dirinya, dan yang terakhir adanya 

Social support (Dukungan sosial) yaitu dukungan dari lingkungan sekitar 

baik berupa emosinal ataupun material.  

 Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan terhadap informan 

dengan karakteristik berusia lanjut dan menghabiskan masa tua di jalanan 

sebagai homeless, ditemukan indikasi bahwa meskipun ia mampu 

memahami kondisi hidupnya, ia masih mengalami kesulitan untuk 

menemukan makna hidup. Hal ini terlihat dari rasa tidak bersyukur yang ia 

ungkapkan serta keterbatasan dukungan sosial yang dimilikinya.  
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 Begitu banyak rintangan dan masalah yang harus dihadapi oleh 

seorang homeless terlebih ketika kondisi tersebut terjadi pada lansia. 

Kehidupan yang kurang bermakna, terutama pada lansia homeless dapat 

membawanya pada kehidupan yang kurang sejahtera secara mental, 

ekonomi, maupun sosial. Dalam kondisi hidup yang kurang bermakna, 

bukan tak mungkin seorang lansia yang homeless dapat mengalami berbagai 

permasalahan mental yang telah dijelaskan sebelumnya. 

 Selain itu, dalam konteks sosial yang lebih luas, kehidupan yang 

tidak atau kurang bermakna tidak hanya berdampak pada individu yang 

mengalaminya, tetapi juga memiliki implikasi yang lebih luas terhadap 

masyarakat secara sosial, ekonomi, dan budaya.  Lansia homeless yang 

kehilangan makna hidup seringkali menjadi semakin terisolasi dari 

masyarakat. Hal ini dapat mengarah pada berbagai permasalahan sosial 

yang struktural dan sulit diatasi, seperti stigmatisasi, diskriminasi, bahkan 

marginalisasi sosial (Faheem M.D and Idris Bullare 2020).  

Penelitian ini perlu dilakukan karena fenomena homeless sudah 

bukan merupakan hal yang langka. Peneliti berusaha menunjukkan sisi yang 

lebih intim dari fenomena lansia homeless dan bagaimana hal tersebut 

perlahan menciptakan fenomena sosial yang kompleks. Berdasarkan 

pemaparan diatas, peneliti tertarik untuk mencari tahu dan menggali 

bagaimana seorang lansia homeless memaknai hidupnya di tengah kondisi 

homeless. 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, didapatkan 

rumusan masalah, yaitu: bagaimana lansia homeless memaknai hidupnya 

ditengah kondisi homeless? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Mengetahui bagaimana seorang lansia homeless memaknai 

hidupnya di tengah kondisi homeless? 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat Teoritis: 

1. Memberikan kontribusi pada literatur mengenai kebermaknaan 

hidup, khususnya dalam konteks lansia homeless. 

2. Memperdalam pemahaman tentang dinamika psikologis yang 

mempengaruhi kebermaknaan hidup pada kelompok rentan. 

Manfaat Praktis: 

1. Menyediakan informasi bagi pembuat kebijakan untuk merancang 

program dan kebijakan yang lebih efektif dan manusiawi bagi lansia 

homeless. 

2. Menginspirasi program-program komunitas dan dukungan sosial 

yang dapat meningkatkan kualitas hidup lansia homeless. 

Manfaat Sosial: 
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1. Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang kondisi dan kebutuhan 

lansia homeless. 

2. Mengurangi stigma sosial terhadap homeless dengan 

mempromosikan empati dan pemahaman yang lebih baik mengenai 

tantangan yang mereka hadapi. 

3. Mendorong keterlibatan komunitas dalam memberikan dukungan 

dan menciptakan lingkungan yang lebih inklusif bagi lansia 

homeless. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa lansia 

homeless memaknai hidupnya di tengah kondisi homeless dengan cara yang 

sederhana, dan sangat dipengaruhi oleh tuntutan untuk bertahan hidup. Pada 

masa tua yang idealnya ditandai dengan refleksi dan penerimaan diri, 

kebermaknaan hidup mereka justru lebih banyak muncul dari hal-hal kecil 

seperti kegiatan sederhana dalam keseharian, nilai yang dipegang, serta 

identitas pekerjaan. Di balik keterbatasan itu, masing-masing informan tetap 

menunjukkan upaya unik dalam menemukan makna yang membuat mereka 

mampu melanjutkan hidup di tengah kondisi yang keras. Proses ini 

menunjukkan bahwa makna hidup tidak selalu lahir dari kondisi yang ideal. 

Pemaknaan hidup pada lansia homeless bersifat subjektif dan dapat 

ditemukan meski dalam situasi yang sangat terbatas sekalipun. 

 

B. Saran 

Peneliti sangat menyadari bahwa penelitian kebermaknaan hidup pada 

lansia homeless ini memiliki banyak kekurangan dan jauh dari kata 

sempurna. Maka dari itu, peneliti memberikan beberapa saran yang dapat 

dijadikan acuan untuk pengembangan riset lebih lanjut dalam cakupan yang 

lebih luas dan pendekatan yang berbeda, atau sebagai masukan bagi subjek 

dan pihak terkait. Beberapa saran yang dapat dipertimbangkan antara lain: 

1. Saran untuk Penelitian Selanjutnya 
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a. Mengembangkan penelitian ini dalam bentuk kuantitatif, untuk 

menguji hubungan antara variabel-variabel seperti makna hidup, 

kesejahteraan psikologis, strategi coping, atau faktor sosial pada 

populasi lansia homeless. 

b. Melakukan penelitian serupa pada kelompok homeless non-lansia, 

seperti dewasa awal atau dewasa madya, untuk memahami dinamika 

makna hidup pada tahapan usia yang berbeda. 

c. Meneliti coping mechanism lansia homeless secara lebih spesifik dan 

mendalam, guna memahami cara mereka mengelola penderitaan dan 

tekanan hidup yang dihadapi sehari-hari. 

d. Melakukan kajian mengenai fenomena existential vacuum pada 

populasi homeless, untuk menggali lebih lanjut tentang kehampaan 

makna, kebingungan eksistensial, dan dampaknya terhadap fungsi 

psikologis individu. 

e. Mengeksplorasi peran spiritualitas atau religiusitas sebagai sumber 

kebermaknaan hidup dalam konteks kehidupan yang terpinggirkan 

secara sosial. 

f. Melakukan perbandingan antara homeless yang tinggal di jalan 

dengan homeless yang tinggal di panti sosial, untuk melihat 

bagaimana tempat tinggal dan lingkungan memengaruhi pencarian 

dan pencapaian makna hidup. 
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2. Saran untuk Subjek Penelitian 

Bagi para lansia homeless yang menjadi subjek dalam penelitian ini, 

diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi atas 

kehidupan yang dijalani. Peneliti mendorong agar subjek tetap menjaga 

harapan, mempertahankan nilai-nilai positif yang diyakini, dan terus 

menjalani kehidupan dengan makna yang ditemukan dalam keseharian. 

Sekecil apa pun hal yang membuat hidup terasa berarti, layak untuk 

dipeluk dan dirawat. 
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